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ISI RINGKASAN 

 

A. PERMASALAHAN 

Pendidikan anak usia dini memegang peranan 

penting dalam membentuk dasar kemampuan kognitif, 

motorik, serta sosial-emosional anak. Pada tahap ini, 

pengenalan konsep-konsep dasar seperti berhitung dan 

mengenal warna menjadi fondasi bagi perkembangan 

keterampilan yang lebih kompleks di masa mendatang. 

Namun, dalam prosesnya, banyak tantangan yang 

dihadapi oleh para pendidik, terutama ketika metode 

pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi dan 

tidak interaktif. Penggunaan media yang tepat sangat 

diperlukan untuk menarik minat anak-anak dan 

membantu mereka memahami konsep secara lebih 

konkret. Kurangnya alat peraga edukatif dapat 

membuat anak cepat bosan, kurang aktif, dan tidak 

optimal dalam menyerap materi. Oleh karena itu, perlu 

adanya inovasi dalam metode pembelajaran yang tidak 

hanya efektif tetapi juga menyenangkan bagi anak. 
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Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 02 

Oktober 2023 di KB Pelita Bangsa ditemukan beberapa 

anak yang mengalami kesulitan dalam berhitung dan 

mengenal warna. Pemahaman anak mengenai konsep 

berhitung dan mengenal warna masih sebatas 

mengingat dan menghafal. Ketika anak diminta untuk 

menghitung ada berapa benda di depannya, anak masih 

terlihat kebingungan kemudian menjawab dengan asal. 

Begitupun ketika diperlihatkan kartu warna dan anak 

diminta untuk memilih warna mana yang sesuai dengan 

warna yang ada dikartu tersebut anak memilih dengan 

asal. Metode pembelajaran yang digunakan juga hanya 

menerapkan metode ceramah tanpa memperlihatkan 

benda konkretnya, sehingga anak-anak menjadi cepat 

jenuh dan bosan. Keaktifan anak di dalam kelas juga 

kurang menyeluruh, hanya beberapa anak yang terlihat 

aktif dan minimnya media pembelajaran. Pada saat 

pembelajaran terbukti masih banyak anak yang 

kesulitan dalam menghitung jumlah bilangan, beberapa 

anak juga kesulitan dalam mengurutkan warna sesuai 

pola. Anak mampu menyebutkan bilangan yang 

dimaksud, tetapi ketika anak dihadapkan pada 
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permasalahan benda konkret, anak belum mampu 

menyesuaikan antara bilangan yang disebutkan dengan 

jumlah benda yang ditunjukkan anak. Anak-anak juga 

kurang tertarik dengan pelaksanaan atau implementasi 

pembelajaran berhitung dan mengenal warna. Tetapi 

guru juga kurang kreatif dalam membuat alat 

permainan edukatif.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis termotivasi 

untuk membuat alat permainan edukatif ‘Super 

Pyramid’ untuk membantu menstimulus kemampuan 

berhitung dan mengenal warna anak menjadi lebih 

optimal. Penggunaan media ‘Super Pyramid’ ini 

diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar 

yang lebih menyenangkan dan interaktif bagi anak-

anak. Media ini dirancang untuk memberikan 

pemahaman yang lebih konkret mengenai konsep 

berhitung dan mengenal warna melalui bentuk-bentuk 

yang dapat mereka pegang dan manipulasi langsung. 

B. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research 

& Development (R&D) untuk mengembangkan produk 
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yang dapat digunakan secara efektif, terutama di sektor 

pendidikan. Tujuan utama dari pendekatan ini bukan 

sekadar untuk menguji atau merumuskan teori, 

melainkan untuk menghasilkan solusi yang bermanfaat 

dan dapat diterapkan. Dalam konteks ini, peneliti 

mengembangkan Alat Permainan Edukatif 'Super 

Pyramid' yang dirancang untuk membantu anak-anak 

usia 4-5 tahun dalam belajar berhitung dan mengenal 

warna. Metode penelitian R&D dipilih karena masih 

minim penggunaannya dalam pendidikan, meskipun 

banyak produk yang seharusnya dikembangkan melalui 

pendekatan ini. 

Penelitian ini menerapkan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) untuk pengembangan produk. Pada tahap 

analisis, peneliti mengumpulkan informasi dari 

lapangan sebagai dasar pengembangan produk. Pada 

tahap desain, peneliti berkonsultasi dengan para ahli, 

termasuk ahli materi dan ahli media, untuk merancang 

produk. Tahap development melibatkan pengembangan 

produk, yang kemudian diuji pada tahap implementasi. 

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas produk 
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dan memastikan hasilnya sesuai tujuan. Proses ini 

dilanjutkan dengan pengembangan prototipe dan uji 

lapangan di KB Pelita Bangsa, Semarang, dengan 

melibatkan 8 anak dari kelas Tahfiz. 

Pengumpulan data dilakukan melalui uji pre-test 

dan post-test untuk menilai peningkatan kemampuan 

berhitung dan mengenal warna pada anak-anak. Data 

kualitatif diperoleh dari tanggapan ahli materi dan 

media, sementara data kuantitatif diambil dari hasil 

angket dan pre-test/post-test. Data dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif melalui distribusi skor dan 

persentase berdasarkan skala penilaian. Hasil dari 

analisis ini dijadikan dasar dalam pengembangan 

produk lebih lanjut dan kesimpulan penelitian diambil 

berdasarkan indikator yang telah ditentukan. 

C. HASIL DAN KONTRIBUSI 

‘Super Pyramid’ adalah alat permainan edukatif 

yang dibuat berdasarkan permintaan di lapangan, yaitu 

kebutuhan akan media yang dapat membantu anak-

anak meningkatkan kemampuan kognitif seperti 

berhitung dan mengenal warna. Produk yang dihasilkan 
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dikembangkan dengan melalui tahap observasi di 

lapangan. Setelah dilakukan desain dan pengembangan 

produk yang kemudian di validasi oleh ahli materi dan 

ahli media. 

Penilaian dari ahli materi mengungkapkan produk 

sudah bagus, tapi ada masukan untuk dibagian 

permainan menentukan warna pompom yang sesuai 

dengan kartu warna. Lebih baik untuk kartu warnanya 

itu hanya memilih dua jenis warna saja dalam satu 

kartu. Hasil Validasi ahli materi berdasarkan angket 

yang telah diisi dengan 16 indikator adalah 79. 

Persentase yang didapatkan dari nilai yang diperoleh 79 

dibagi dengan nilai yang diharapkan 80 kemudian 

dikalikan 100% adalah 98,75% sehingga termasuk 

kategori “sangat baik” 

Penilaian dari ahli media memberikan masukan, 

seperti penambahan jumlah pompom, perubahan letak 

saku, perubahan jenis bahan, penambahan tempat 

penyimpanan stik, dan penambahan tempat 

menyimpan. Hasil Validasi ahli media berdasarkan 

angket yang telah diisi dengan 15 indikator adalah 72. 

Persentase yang didapatkan dari nilai yang diperoleh 72 
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dibagi dengan nilai yang diharapakn 75 kemudian 

dikalikan 100% adalah 92% sehingga termasuk 

kategori “sangat baik.” 

Setelah dilakukan validasi dan perbaikan, hal 

selanjutnya yang dilakukan adalah uji coba alat 

permainan edukatif. Sebelum dilakukan uji coba, 

dilakukan pre-test terlebih dahulu kepada 8 orang anak. 

Dari uji coba kegiatan pre-test terkait kemampuan 

berhitung dan mengenal warna, total hasil yang 

diperoleh adalah 91. Total hasil yang diperoleh 

kemudian dibagi sebanyak jumlah anak sehingga 

mendapatkan rata-rata sebesar 11,37 dari nilai 

maksimum 24. Hasil ini menempatkan mereka dalam 

kategori ‘mulai berkembang.’ 

Permainan ‘Super Pyramid’ ini kemudian 

diujicobakan. Kegiatan berjalan dengan baik dan 

berjalan lancar. Anak-anak mampu menggunakan APE 

sesuai dengan tujuan yang pembuatannya, yaitu 

menstimulus kemampuan berhitung dan mengenal 

warna. Anak mampu menghitung berapa banyak pola 

yang ada dan menempatkannya sesuai angka, 

menghitung angka yang keluar dari dadu dan 
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menentukan berapa titik yang harus dipilih sesuai 

dengan angka yang keluar dari dadu, mencocokan 

warna sesuai dengan warna yang ada di kartu dan 

menyebutkan warnanya, mencocokan pola sesuai 

dengan warna, menempelkan paku mading sebanyak 

jumlah titik dan sesuai dengan warna balok, dan lain-

lain. 

Post-test kemudian dilakukan setelah APE selesai 

diujicobakan. Dari uji coba kegiatan post-test terkait 

kemampuan berhitung dan mengenal warna, total hasil 

yang diperoleh adalah 159. Total hasil yang diperoleh 

kemudian dibagi sebanyak jumlah anak sehingga 

mendapatkan rata-rata sebesar 19,875 dari nilai 

maksimum 24. Hasil ini menempatkannya dalam 

kategori ‘berkembang sangat baik.’ Dengan selisih 

antara pre-test dan post test adalah 8,505. Oleh karena 

itu, keberadaan alat permainan edukatif ‘Super 

Pyramid’ disimpulkan dapat merangsang 

perkembangan kemampuan kognitif anak dalam 

berhitung dan mengenal warna. 
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